BAB IV
NILAI-NILAI HADFS

A. Kwalitas para perawi .

Mengetahui kwalites perawi hadis adslan merupa
kan suatu cara untuk dapat mengetahui suatu reristiwa
yang terjadi atau menerima suatu berita dari sumber -
aslinya,adakalanya be#dasarkan tanggapan panca  indra
secara langsung,adakalanya thdak langsung, artinya jika
Jjarak atau tempat terjadinya peristiwa atau seseoraang
sangat jauh atau sumber berita bagi si penerima berits
dan sipemberi berita tidak Semasa artinya tidak hidup
dalam satu generasi,mustehil bagi mereka untuk dapat -
memperoleh kebenaran suatu berita yang masing masing--
diterimanya dengan tidak langsung, kalmu tidak menggu
nakan media~media yang dapat dipergunakan dan 4i perca
ya baik kejujurannya ateu keadilannya.

Untuk dapat menguji kebenaran masing-masing yang
diterima secara tidak langsung itu, memerlukan suatu
dasar dan sandaran kepada siapa pengetshuan dan pembe
ritaan itu di terimanya, jika pemberi tahu atau penyam
pai berita itu bertahap~tahap, maka bagi penyampai bew
rita/sipemberi harus dapat menunjukkan sandarannya,yak
ni oreng yang memberitakan padanya dan orang yang mem
beritakan ini pula harus menun jukkan sumber asli atay
sumber pertama yang langsung menerima sendiri dari pe-
milik berita.

Demikian pula halnya dengen hadis nabi yeng kdita
terime dewasa ini dari nabi uhammad saw, banyak menga
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laml suatu pelantara dan tenggang waktu yang cukup lama
da.m si penerima pertama hingga pentadwin., Oleh kare-
na itu pera shli hadT8 teleh menciptaken semacan isti-
lah bentuk lebih mﬁda.hnya. dikenal dan diketahui kebe-
narannyavyaitu istilah sanad, matan dan ;‘awi.

Mengingat besarnye kedudukan hadIs, disamping
sebagal sumber dari segala sumber hukum Islam yang ke-
due, ia juga merupakan pedomen hidup manusia yang ha-
rus selalu dijaga keasliamnya. Hanya saja dalam kenya-
taannya banyak tangan-tarigan Jjahil yang menodai keas -
liannya, Jika dibiarkan itu berladu maka tidak jarang
pule hadid tersebut terdapat hedT8 palsu dan hadls sa-
hTh. Untuk dapat mengecek semua itu perlu adanya pera-
wi-perawi yang dapat diketahui kwalitas kejujuran dan

kehafalan perawi itu sendiri.

Untuk meneliti kwalitas kejujuran dan kehafalsn
perawi-perawi hadis itulah, maka penulis sengaja me -
ngetengahken satu persatu dari masing-masing hadTs
Yang:terdapat dalam musnad Ahmad Bin Hanbal. mengenai
hadTs turunnya Isa Al Masih dari segi sanad, maten dan

rawinya.

Sebagaima;na telah dijelaskan dalam bagian yang
lalu bahwa hadTs-had®s yang membicarakan tentang tu -
runnya Isa Al Masih dalam musnad Ahmad ini terdapat
tujuh bush hadfé, meka secara beruruten masing-masing
had'i's. itu akan penulis kemukakan keadasn perawinya sa-
tu pegsatu, |

Adapun keadasn rawi had¥s tersebut sebagai be -
rikut :
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HadTs pertama 3
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Dari hedls di atas nampakleh kepada kita bahwe

hadTs tersebut mempunyai tujuh rawi yakmi :

1. Imam Ahmad Bin Hanbal

2, Abdullah

3. Abi ( bapaknya Abdullsh )

4. Sufyan Bin 'Uyayneh

5. Furad

6. Abu Tufagl

7. HuSaifsh Bin Usaid

Dari ketuju rawi-rawi ini, dapat kita ketahui
bageimana nilai hadTs itu, tentu harus diadakan pene -
litien satu persatu hingga diketahui kwalitas kejujur-

en dan kehafalannya deri masing-masing rawi tersebut.

Adapaun penelitian rawi-rawi itu adalsh sebagai
berikut :
l. Imam Ahmad Bin Hanbal

Belian adalah termasuk salsh seorang yang digo-

longkan dalam empat kelompok besar imem-imem maghab.

Inam Ahmad bin Hanbal, nama lengkapnya ialah
Ahmed Ibnu Muhammad Bin Henbal Bin HiTal Bin Asad Asy-
syaibani AbUl Abdilleh Al-marwazi Al-bagdadi. (Ibnu Ha-
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jaf al-Asqalani, juz I : 72 )

Pendapat'ulama' yang dikutip oleh Ibnu Hajar al
Asqalani tentang kwalitaes Ahmad Bin Hanbal adalah se -
bagai berikut :

"Yahya Bin Adam berkata : setelah saya keluar dari
Bagdad dan meninggalakannya tidak seorangpun di
sana ada yang lebih pintar dari belisu, dan beliau
tidak -mau pada dunia, beliau lebih wara! lebih
‘alim ketimbang lainnya. Ibnu Hibban berkata dalam
ad-3iqah : Ahmad Bin Hanbal adalah seorang Hafigz,
tekun, pinter, wara' dan tekun beribadah. ( Iind
Hajar al-Asqalani, juz I : 73)

Di dalam nengumnulan hadis beliau melawat ke
berbagai kota untuk mencari had¥s, beliau meriwayatkan
hadis dari Basyar Ibmu al-Mufaddel, Ism&'T1 Bin ‘ulai-
yah, Sufyan Ibnu ‘uyainsh, Yahya Ibnu Sa'id al-Qattan,
Abu Dawud &at-Toyalisi, asy-Syafi'i, Mu'tamir Ibnu Su -
laiman dan lain-lain. Sedang orang-orang yang meriways
yatkan hadis beliau diantaranya ialsh : al-Bukheri ,
Muslim, Abu Davud, Ibnu Mahdi, asy-Syafi'i, Abdu'al-We
liq, Abdu. ar-Razzaq, Ibnu Hamam a?-?an'ani, Yahya Ib-
nu Mu'in, 'Ali Ibnu 2l-Madini,

Yahya bin Mu'in mengatakanv: Tidak permah saya
ketahui seperti Ahmad Bin Hanbal, dalam kealimannya ,
ia ahli hadis den ia seorang yang hafaz, ia 'alim dan
wara', zuhud, serta ia pintar. (Muhammad Abu Zahwu
352)

asy-Syafi'i berkata saya keluar dari kota Bag -
dad dan saya tidak meninggalkan di situ orang yang
lebih ahli dalam bidang fiqih, lebih zahid, lebih wara'
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" den lebih 3alim dari pada Ahmad ibn Henbal.( Prof.Dr .
T.llasby Ag-SiddToT I974:321)

Beliau telah menyusun sebush musnad yang di
dalamnya banyak terkumpul hedis-hadis yeng belun pamah
diketemukan oleh orang lain,dan beliau terkenal salah-
seorang 'ulama' yang mengetehui benar-benar mazhab
sahabot-gahabat dan tabi'in, Ahmad menyebutlan  untuk
;:iap-tiap gohabl hadls-hodIsnya dengon sanad yang cem
purne, jumlah isinye lebih dari 30,000 hadis yang di
pilih dari 750,000hadis, Ii dalam musnadnya Ahmad me
riwayatken hampir 800 gahabat, dari junlsh puluhan rim
itulah bilengmn sanad yeng terkudang lebih dari $8 pu-
luh jelon, maka jalan yeng di pandang gahih dan  kuat
oleh Ahmod menurut hasil ijtihadnya edaleh 750.000 -
hadis, (Prof.p#.1M,Hasbi ag-Siddiqi I1976:203).

Dari uraian di atas uwapatlen Giembil satu kesim
pulan bahwa Imam Ahmad bin Honbal sdalah seorang 'ula~-
ma' besar yang mengumpulkan hndis dalam satu kitab be-
Sar yeng diberi nama musmad Armad bin Henbsl.Bagnimana
kah kwelitas beliau, hal ini tergantung pada rawi-rawi
yang di pakei dalem sanad-sanad hadis yang diriwayatien

nya.

Untuk mengetahui rawi-rawi yasng di pakai terse-
but, perlu penelitian sebagni berilut :
oZs Abdulleh bin Ahmad

Abéullsh bin Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Iilal bin usaid asy-Syaibeni Abu Abdu ar-Rshman al-log
dadi. (Ibnu Hajar al-Asqolani V 3 I4I )

Beliau menerima hadis dari bapaknya dan Ibrehim
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A-linjjn] as-Sami' dan Ahnmag ibnu & ' al-lPrgowd  dan
Ibrahia Ismail bin Ibrahinm o ~Torjommani don Hesan  bin
Himad fujadah den Hnken bin Muse dan Daug bin Rasrid ,
abi Rabi® PZ-Zohromi, Dowd ibnu Umer dnn Abdullsh bin
a'ed al-' hers, ), Mantara ulama'-uloma* yang meneri-
m hedis dord belinu adalrh m-Nosel |, abu aker bin
Zdynd, abu 7":'11{(’1; Mm-imjnd, Ahmnd bin {Amil nl-lahanidi
abv al-0osim Al=lngowd, Yohyr bin tad, Thommad bin b kil
abu v np acy-Oyeli ‘i, abu sahl bin Ziyad al- Qotton,
fbul-‘usin bin al-Munada, abul ©sim nt-Tobari, abu An-
med al-fusl Ml-Asfiheni, abu Awonah el-Asfarani. ( em-
jor al-isnolint vV os14% )

Kwplitas ravi ini sebrgainana komentar pare ahd-
1i hodis a4 bawnh ini '

"*ALHOS od-Daurd berkato Saya memdengrr Ahmad me
neatalion bahers Abdullah Sungoah menerima dep meng-
hafal Seberap: ilrm yrng bonyak, an-insai mengata-
toton: hedle yong dirivayotion oleh Abdullah edald
dinah., nr-5iind verkata: bertenya puda “utni terberr
Abdullah bin Ahmad,den Henbol bin Isheq, make Dayy
Mtai merg*izam bohwa kodu ~duonyn Srma-sant. choh
abu  “nlear al-ll4131 neag-tokon: Bohwn Abdullah ado~
Bicon yoei seors & lelald yomy jujur serta salel
tingkoh den ueapamya vodk."( Tona Hajar al-ASonla
nt Vo 111

fribeberapa komentar ahli hadig tersebut @i
atas dapatlah di ambil sBuatu kesimpulan bahwa Abduitl gh
adalah pawi yang mempunyai kwalitas yeng tinggi daelam—
hal kejujuran dan hafalannye., sehinggé riwayat mereks
dapé.t di terima, dan dapat di jadiken hujjah,
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3. Aby (bapaknya Abdullah )

Kwalitas perawi di atas adalah Ahamad bin Hanbal
yang dimsksudkan aby disini adalah ayah dari Abdullah
yeng kwalitas kejujuran dan hafalannya telah penulis -
kemukakan dimuka,namun tidek jarang pula kita temuken
seorang ayah menerima hadis dari anaknya, dan  bahkan
banyek analmge menerima hadi$ dari ayahnya, yang saling
kuat menguatkan, sehingga status hadi8 itu adalah mut—
tagil namun perlu dilihat dari segi sanad yang lain.

4. Sufyan bin 'Uyaineh

Lengkapnya adalah abu Muhemmmad sufyan bin al-
- Imron al-Kufi al-Hailali. Beliau menerima riwayat dari
Abdu al-Malik ibnu ‘'Umar Abu Ishaq as-Subaf'i, Ziyad
ibnu al-Qomeh, 'Amir ibnu Dinar Muhammad ibnu al-Mun -
kadir, Ja'far as-S5Siddiq, Huwaid at-Tawil, Sulaiman at-
Tamimi, Sulaiman al-Ahwal, Salih ibnu Kaisan, Abdullah
ibnu Dinar az-Zuhri, dan laln-lalnnya. Sedangkan orang
yang meriwayatken hadid beliau islah: Al-'Amasyi Ibm
Juraij, Syu'bsh, Muhammad ibnuy Ishaq, Asy~Syafi'i Ap-
dur-Roza§ ibnu Hunan Agh-Shan'ani,Yahya bin Aksan, Ah-~
mad ibnu Henbal, Yahya ibnu Mu'in, Ali ibnu al- Madini
Tonu ar-Rapawih dan lain lainnya. (Hasbi ag-Siddigi:3I3)

Adapun kwalitas para ehli hadis dari rawi i —
atas sebagaimana di uraikan oleh Hasbi as-S5iddigi seba
gai berikut : Ajaj mengatakan : Sufyan ibnu 'Uyainah -
adalah seorang 'ulama' ana@ yang kepercayaan dan kuat
hafalannya dalam bidang hadi§ ", Asy-Syafi'i berkatas:
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" Andaikata tak ada Melik dan Sufyan lenyaplah  ilmu
'Ulama' Hijaz". Abu Khatim berkata :" Yang menjadi huj
jaeh atas umat Islam ialah Malik, Syu'bah, ai:.—'?auri dan
Tonu 'Uyainah. ( Hasbi ag-Siddigi : 313 )

Dari komentar para ahli hadis tersebut di atas,
maka dapatlah di simpulkan bahwa Sufyan bin 'U yainsah
adalah rawi yang giqah dan dapat di terima riwayatnya
serta dapat di jadikan hujjsh.

5. Furat : adslah furat bin abi Abdur-Rehman al-Qazazi
an-Nambi Abu Muhammad atau Abu Abdillzh al-Bisyri. Ia
berdiam di Kufah, mereka menerima riwayat dari : ibnu
Tufil, ibnu Hasim Salman al-Asja'i, Ubagdillsh bin 2l-
Qaitiyah, Said bin Jabir, Abdur-Rahman bin Aswat bin - A
Yazid an-Nakhai mdalla Uni Salamah.Di antara  'Ulama
'ilama' yang menerima hadid dari beliau ibnu Hazmi bin
- Fuplit, anak-anaknya Ziyad bin Hasan bin Furat, Muhem-
mad Ujadah, Su'bah al-Mas'iidi, Umer bin Qais al-Malai
‘Unar bin abi Qais ar-Razi,Abu Ahwas.Syarik,Sufyan -
den lain laimnya. (Ibnu Hajar al-Asqalani VIII :258)

Adapun kwalitas rawi ini sebagaimsna  komentar

ahli hadid di bawah ini :

fenurut ibnu Mu'in dan an-Nasa'i status rawi ini
adalah giqah. Dar'1 menurut abu Knatim, juga Ibnu Hibban
dan Ibnu Zzhin serta seorang 'Ulama' Kufsh, juga menga
takan hal yang sama yaitu dalam kesigahan.

Dari komentar di atas, melihat banyaknys  ahli

hadi$ belajar pada mereka ,dan komentar para ahli  di
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atas, dapatlah di simpulkan bahwa Furat adalah rawi
yeng giqah, yang mempunyai keduduken yang tinggi dalam
kwalitas kejujurannya. Hal ini mengakibatkan bahwaa -
riwayatnya dapat di terima sebagai hujjah, karena ‘ke-

tinggiannya dalam hafalan dan kejujurannya.

6. Abu Tufil : Adalrh name lengkapnya 'Amir bin ngﬂm
bin "Abdilleh bin Mmar bin Jahsin. Juga dikatakan : Hu-
meisin ibnu Jari bin said bin Leig bin Bakrin bin Abdi
Manaf bin 'Ali bin Kinansh Abu'l.; f}‘ufil al—Laigi.

Beliaumenerima riwayat dari nabi Muhammad S.a.w,
Abu Bakar, 'Umar, 'Ali, Mu'ad bin Jabal, Hudaifsh ibnu
Mas'ud, ibnuAAbbas, Abi Surai}}ah, Nafi' bin 'Abdul Ha-
ris, Zaid bin Arqem, dan lain 1;1im1ya...Sedang orang
yang menerime riwayat dari beliau ialah az-Zuhri, Abu
az-Zubair, Qatadeh, 'Abdul Aziz, Rafi', Said bin Ayyami
al-dariri, *Abdul Malik, Said al-Abjar, 'Abdullsh bin
abdur Rehman bin abi Husain, Ikrimah bin Khalid al- -
Menzumi, Imren bin Sauban, ‘'Umar bin Dinar, FPurat al-
Qazazi, Qasim bin abi Bagtim, Kulsum bin Jabir dan lain
lainnye. (Ibnu Hajar al-Asqalani XII/VI : 8 )

Adapun komentar para ahli hadid mengatakan d&lem
salah satu riwayat beliau dapat melihat nabi Muhammaad

saw. diwaktu beliau masih berusia muda,

Al-Bukhari merengkan dalem targhias- Sagir yeng
bersanad dari 'limar bin 'As.sim ¢ Bahwa Abut Tufail ber-
sahabat dehgan Nabi selama 8tahun semenjak Nabi masih
hidup, sampai beliau meninggal dunia.( Ibnu Hajar Al-
Asq tmi» XII £ VI 19 ),
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Diteraxg\gkan oleh Abi Khaidameh bahwa Abu Tufa-
il adalah salah seorang ahli syair dari golongan saha-
bat, seorang pertama yang segera dapat men;]awab perta~
nyaan, lagi fasih hdahnya. ( Hasbi Ash-Shiddieqy,1974
$ 293 ),

Beliau tinggal di Kufalh dan menyertai Ali dalam
peéperangan sesudesh Ali dibunuh oleh penghianat agama,
Abu Tufail pergi ke Makeh dan bermulim di sana hingga
wafat pada tahun 100 atau 102 H, Beliau,menurut kete-
rangen sahabat yang terakhir wafat,

Adanuri kwalitas kejujurin rawi tersebut di atas
menurut Saleh Ban Hanbal dari aya.hnya berkata : Abut
Tu.fail adaleh orang Mekkah yang siqah. (Ibnu Hajar al-
Qalam. : XII, 10)

Dari komentar para shli hadi$ tenteng uraian di
ates, jelaslah bahwa Abu Tufail adalsh termasuk sahabet
besar yang banyak jasenye dalam memelihara dan menyeba
kan hadid sebagaimana aslinya, ketika Rasulullah® me—
nyempaikan hadi$ mereka selalu dekat dengan Nabi SAW.
apalagi mereka termasuk sahabat yang selalu kumpul se-
men jak Nabi masih hidup sampai Nabi wafat, kurang le-
bih 8 tahun. Oleh karena itulah tidak dapat disangsika
lagi bahwa Abu {ufail adalah seorang sshabat yang $i-

Q0h  yapg dapat diterima dan dijadikan hujjah.

7. Pfudaifah bin Usaid.
fudaifah bin Usaid adalah Ibnu Umaygah bin U-
said ¥u Suraihal al-Gafari. Beliau meriwayatkan dari
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* Nabi Saw., Abu Bakar, 'Ali, Tbnu ad-D&r... hadis- hadis
nya diriwayatkan oleh Abu Tufail as-Sa'bi, Muabbad ib-
nu Khalid, Hilal ibnu Abi Knusain dan lain-lain.( Ibnu
Hajar al-Asqalani, II : 219 ),

Usmen bin Abi Jur'sh mengatakan dari Abi Salmam
al- Mu'sddin dia wafat pada tahun 42 H, o

Dalem meneliti kwalitas kejujuran rawi tersebut

para Ulama' tidak berkomentar tentang bagaimana Huda-~

| ifah tersebut epa termasuk orang yang Sigoh,ateu ti-

dak ., Dalam hal ini penulis dapat mengkonklusikan dis

adalah seorang sahabat terbukti dengsn pengambilan ha-

dinya dari Rasulullsh, Abu Bakar den wafatnya pada

tehun empat puluha; maka dari situ dapat diketehui ke-

Jujuran dan hafalannya, sebab dia langsung menerima -

- dari Rasululzah, karena dia seorang sshabat, sedang

kwalitas dari para sahabat itu adalsh siqoh, yang ti-
dak ada perselisihan baginya.,

Dari uraian di atas,kwalitas para perawi hadIs
pertama ini dapat disimpulken bahwa parae perawi hadls
perteama ini adalsh sterdiri dari merari yagg Siqoh.
Sehingga keadaan hadisnya dapat dinilaei sahih dan de~
pat diamalken, serta dapat dijadiken hujjah.
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Hadls di atas diterima oleh Imam Ahmad bin Han-
bal secara berurut dari rawi :
1. Abdullah.
2. Bapaknya Abdullah.
3. Hasim.
4..Lais,
5. Ibnu Syihab.
6. Said bin Musayyab.

7. abu Hurairah.

Untuk mengetahui kwalitas kejujuran dan hafalan
para perawi hadia ini, maka berikut ini penulis  kete-
ngahkan satu persatu riwayatnya secara berturut-~turut:
1. Ahkad bin Hanbal sebagaimana telah kami tuturkan ter

dahulu.
2. 4bdullah juga telah kami tuturkan pada hadis pertama
dalam imam yang sama. |

3. Aby yang dimaksudkan disini adalah bapak dari Abdul-
lah yaitu Ahmad bin Hambal, juga telah kami tuturkan

dimuka.




4.

Hasyim

Namun Hasyim dalam sanad ini terlampau banyak d
dan nama keseluruhannya itu, semua orangnya - adalah
digah seperti nama Hasyim bin Barid atau Abu Ali Al-
Kufi, lalu seperti Hasyim bin bilal atau Ibnu Salam
fbu 'Aqil Ad bamasyy. Juga nama HEsyam bin Said Abu
Ishagq Al Kufi, lalu seperti Hasyim bin Qosim bin Syi-
hab bin Isma'il bin Syaibah Al Qurasi maulahum  Abu
Muhammad Al Hasani, lalu seperti Hasyim bin Qosim bin
Muslim bin Nugsim A1 Laisi Abun Nadlar Al Bagdadi.
Ada juga seperti Hasyim bin Muhlid bin Ibrahim Aé;éa-
qofi Al-Marizi Al- Bazzaz , selain itu juga ada yang
namanya Hasyim, seperti Hasyim bin Hasyim bin Utbah

bin Abi Waqos A z-Zuhri Al-Madini.

Dari sekian nama Hasyim yang telah pénulie
cantumkan di atas menurut para ahli hadis seperti hal
nya pendapat Ibnu Hiban An-Nasai, Al-Bukhari dan ib-
nu Hanbal semuanya bersetatus siqoh. Jadi dalam hal
ini perawi yang bernama Hasyim, hadisnya adalah ha-
dia Sahih dan dapat dijadikan hujjéh. Hal ini penu-
lis kutip dalam satu kitab yang bernama Tahdibut-Tah
dib oleh Ibnu Hayan Al-A3qolani.

Al-Lais bin Sa‘'ad bin Abdur-Rahman Al-fahmi nama la-
qob atau panggilannya Abdul Haris, dilahirkan pada
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tahun 94 H. di yorqosyan , ia sebagai guru orang Me-
sir.?* ( Ust. H.A. Utsman, 1982: 58 ).

Beliau meriwayatkan hadIs dari Nafi', Yahya
ibnu Said al-aAnshori, Said Al-Mugqri, 'Atho'ibnu Abi
Rabah, gotadah, az-Zuhri, §ofyan ibnu Sulaim dan la-
in-lain.?? (Prof.pr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 314~
315 ).

HadI&-hsdIsnya di riwayatkan oleh Muhammad ib-
nu Ajlan, Hisyam ibnu Sa'ad, dua orang gurunya oleh
Ibnu Lahi'ah, Husyaim ibnu Basyir, Ibnu Al-Mubarak ,
Al-Walid ibnu buslim, Ibnu Wahab, Abdul walid At-Ta-
yalisi dan lain-lain.2®( Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash- -
shiddieqy, 314 - 515 ).

Ibnu Bukair berkata: "aAl-lais adalah lebih ah-
1i dalam bidang figh dari pada Malik. Ahmad berkata:.
"Iak ada di Mesir orang yang lebih Sahih hadisdnya da-

ri pada lais.

Ibnu Abi Maryam berkata: 'saya tidak pernah
melihat oari seor=n, makhluk Allah yang lebih utama
dari pada Al-Lais, tidak ada suatu perbuatan yang di
lakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah yang ti-
dak dékerjakan oleh Al-Iais.2’( Pror. Dr. T.M. Hasbi
Ash-shiddieqy, 314 - 315 ).

Dari komentar para ahli hadis tersebut diatas
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maka dapatlah aisimpulkan, bahwa Al-Igi8 adalah rawi
yang 8iqoh aan dapat diterima riwayatnya serta dapat
dipakai sebagai hujjah.

Ibnu Syihab.

Nama ini adalah nama panggilan, lengkapnya yaitu
Abu Bakar Muhammad Ibnu Muslim ibnu Ubaidillah ibnu Bi-
habd ibnu Juhrah Al-Quraisyi Az-Zuhry.228 ( Prot. Dr.u.
M. Hashi Ash-Shiddeqy, 314 - 315 ).

Beliau menerima riwayat dari Anas Ibnu Malik,Sahl
ibnu ‘5a'ad, 4s-Said ibnu Yazid, Rabi'ah Ibnu 'Atha',Mw
hammad bin Rabi', Ibnu AY-?aufall dan lain-lain. orang
yang mer iwayatkan hadis beliau ialah 'Ata', 4bu Jubai-
rul‘Makki, 'Amr ibnu Dinar, Shaib bin Kaisan, Yahya ib-
nu Sa'id, Al-ansari, Abdullah bin Muslim, Al-auza'i,ib-
nu Juraij, Muhammad ibnu Ali Al-Hasan, Sulaiman Ibnu -
Kasir dan lain-lainnya.2? ( Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, 314 - 315 ).

Adapun kwalitas rawi ini, sebagaimana komentar
ahli hadis di bawah ini : |
Al- Bukhari berkata: lebih kurang 2000 hadis yang di-
riwayatkan oleh Az-Zuhri, Ibnu Sa'ad berkata:"Az-Zuhri
adalah orang yang banyak hadis, ilmu dan riwayat serta
seorang yang fakih yang mekengkapi ilmuanya. Prof. T.M
Hasbi Ash-Shiddieqy berkata: "Seluruh Ulama' menetapkan




bahwa beliau ini,( Az-Zuhri ) adalah seorang iimam da-
lam bidéng hadls, banyak hafalannya serta kokoh pula
keyakinannya, banyak benar ahli hadIs yang memberikan
pujian tentang ketinggian 1ilmu 4z-Zuhri dalam bidang
hadis. Umar ibnu abdul. 'aziz béfkata: "tak seorangpun
dimasa'kini yang lebih gpengetahui tentang sunnah Nébi

~selain Az-Zuhri.3O ( Prof. Dr. ©.M. Hasbi ABh-Shiddi~
eqy, 299 ~ 300 ).

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan, bahwa
Az-Zuhri adalah rawi yang 8igoh dan riwayatnya dapat
diterima sebagai hujjah.

7. Said bin Musayyab.

Said bin Musayyéb adalah Abu Muhammad Said ibnu
Al-Musayyab ibnu Huzn ibnu Abi Wahhab ibnu amr Ibnu 'a
idl Ibnu Imran ibnu Mahsum Al-.guraisyi.31 ( Prof.ur.7T.
M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 293 ).

Beliau meriwayatkan hadi$ aari abu Bakar, Umar
bin Khattab, Usman bin Affan, ali bin 4bI g‘é'lib, Sa'aa
ibnu Waqag, Hakim lbnu Hazm, Abu Hurairah..... sedang
orang yan; meriwayatkan hadis beliau adalah Salim ibnu
Abdillah ibnu Umar Az-Zuhry, yotadah dan lain- lain-

nya.32 ( Proi. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 293-294).

Adapun kwalitas rawi ini sebagaimana komentar -
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para ahli hadls sebagai berikut :
Menurut lmam Ahmad bin Hanbal, bahwa seutama-utamanya
tabi'in ialah Sa'id bin Mueayyab.55('Fathur Rahman, 1987
» 255 ). Sedangkan menurut watadah katanya: "Saya be-
lum pernah melihat seorang yang lebih mengetahui asal
halal dan haram selain Sa'id ibnu Musayyab" Al-madany
berkata: menurut ;endapat Ahméa, hauis~hadis muesal
yang diriwayatkan oieh Sa'id bin Musayyab adalah Sahih.
Al-Madani berkata: "Saya tidak mengetahui ada orang yarg
lebih luas iimunya dari kalangan tabi'in selain dari
Sa'id ibnu Al-husayyab, maka apabila Sa'id berkata:"De-
mikianlah sunnah pegangilah akan dia dan dialah sebanar
benar tabi'in menurut pendapatku". Ibrahim ibnu Sa'id
berkata: "Tak ada lagil orang yang lebih mengetahui ten-
tang putusan-putusan Kasulullah, putusan-putusan Abu
Bakar dan putusan-putusan Umar selain dari aSa'id ibnu
Musayyab. Prof. Dr. #T.M. Hasbi ash-sShiddieqy berkata:
"Seluruh Ulama' hadi3 menetapkan bahwa sa'id adalah se-
orang, 8igoh, seorans, yang adil, seorang yang kuat ha-
falannya dan seorang yang gemar sekali mengharal aan
mengumpulkan hadis.

Lari komentar para Ulama' ahli hadis menetapkan
bahwa sa'id ibnu Musayyab adalah seorang rawi yang sa-

ngat tinggi kwalitas kejujurannya, sehingga riwayatnya
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pun dapat diterima dan dapat dipakai sebagai hujjah.

8. Abu Hur=irah.

Abu Hurairan sdalan abdur Rahman lbnu Syakhir
( abdulldh ibnu syakhir ) Ad-vausiy at-Tamiy2{erof.ur.

T.4. Hasbi ash-shiddieqy, 281 ).

Beliau meriwayatkan hadid dari abu Bakar, Umar
bin Kha??ab » Al-Faclil Ibnu Abbas, 'Ubayy Ibnu Ra'ab
Usamah, Ibnu said, 'sisyah, sedangkan orang-orang yang
mengambil riwayat dari beliau adalah: dari kalangan sa-
habat adalah, Ibnu abbas,, lbnu Umar, anas, Wasiiah ,
lbnu Usqa, Jabir Ibnu abdilah il- An§ary. Sedangkan
dari kalangan tabi'in ialah: Maewan ibnu Al-Hakam, sa-
id ibnu al-Musayyab, Urwan ibnu 4eg-subair, Sulaiman
Al-asyja'iy, ibu vuslim, Surrah lbnu hanik; Sulaiman
ibsu Yasir, abduilah ibnu sSyaqiq, Hamcalan al-Islamiy,
éabit ibnu 'lyad, Sa'id Ibnu Umar, Sa'ia ibnuu al-ash
Abu al-Habab, Sa'id Ibnu Yasar, Munawmad ibnu Sirin ,
Abdur Rahman Ibnu Sa'ad, Abdullda. Ibou‘Hgbah, 'Atha’
Ibnu Rabah, 'Atha' ibnu Yasir.”” (Prof.ir. #.u. Hasbi

Ash-Shiddieqy, 281 ).

4adapun kwalitas perawi ini sebagaimana pendapat
para ahli hadis di bawah ini :
Asy-Syafi'i berkata: "abu Hurairah adalah orang yang

paling banyak menghafal hadIs . Al-Bukhari  berkata;



'iebii. dari 800 orang ahli ilmu dari sahabat, tabi'in
dan lain-lainnya yang meriwayatkan dari Abu Hurairah.

(Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, 281 ),

Lari uraian di atas, Jelaslah bahwa abu Hura-
ipah acalah termasuk seorang sahabat yang banyak se-
kali menghafalkan hadI& dan seorang sahabat yang ba-
nyak sekali menghafalkan hadig.dan seorang sahabat
yang ahli dalam bidang hadI$ dan riwayatnya dapat di-

terima serta dapat dipakai sebagai hujjah.

Dari komenter ahli hadIs tentang hadIs ke dua
ini, pefawi-perawinya adalah sigoh serta dapat dite-
rima riwayatnya,maka karena perawinya g&iqoh tentunya
hadfé Yang diriwayatkan itu sahih dan pdapat dijadika
hujjah.

Hadis ke tiga:
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Rawi-rawi hadi ini adalan :
Imam ahmad.
Abdullah.
Bapaknya Abdull3h.
Sufyan..
Az-Zuhriy.
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aT

Said.

Abu Hurairah.

Dari hadis di atas nampaklsh kKepaua kita bahwa ha-

di8 tersebut mempunyai tujuh perawi.

Untuk mengetahui ke tujuh rawi tersebut disini kami

tuturkan sccara berturut-turut dari segi kejujurah dan ha-

falannya sebagai berikut

1.

Inam shmad: Sebagaimana telah diuraikan pada bagian

yang lalu di hadis pertama dan ke dua.

Abdullah : begitu juga, artinya telah kami singgung pa
da hadis-hadis yang lalu.

Aby ( bapaknya abdulldh; adalah ahmad bin Hanbal itu

s

sendiri.

Sutyan bin Uyainah: juga telah kami bahas pada hadis per

tamsa.

Az-Zuhri, juga dipanggil dengan panggilan Ibnu Syihab

Az-4unri, itupun sudan .ami Suturkan pada hadi& ke dua.

Said yang dimaksudkan disini adalah Haid tin Musayyab ,

itu sudah kami bahasa pada hadia yang ke dua juga.

Yang ketujuh ialah Abu Hurairah; nama rawi ini cukup

termasyhur dikalangan sahahat dan tidak perlu di bahas
lagi, sebab sudah ada di bagian hadid ke dua yang la-
lu.
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Lemikian rawi-rawi pada hadIs ke tiga ini se-
muanya adalah 8igoh baik dikalangan sahabat seperti:
Abu Hurairah, maupun dikalangan tabi'in seperti Said
bin Musayyab, az-Zuhri dan juga Sufyan bin Uyainah ,
termasuk salah satu tokoh rijalul hadIs pada abad ke
dua ini, adalan semuanya 8iqon dan hadisnya dapat ai-

terima dan dapat dijadikan hujjah.

HadI& ke empat :
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Hadig di atas diterima oleh Imam ahmad bin Hanbal

‘secara berturut-turut dari rawi :

l. abdillah.

2.

3
4
5
6

Bapaknya abdmllah.
« Abu Ahmad .

. Katsir bin Zaid.

- Walid bin Rabah.

« Abu Hurairah.

Dari ke enam rawi ini dapatlah diketahui bagaima-

na nilai hadis itu, mengenai kejujuran dan hafalannya da
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ri masing-masing rawi tersebut, disini penulis akan te-

1iti satu persatu sebagai berikut :

1.

shmad bin Hanbal sebagaimana telah kami tuturkan di-

depan.

Abdullah juga telah kemi tuturkan pada hadis - hadia
di muka.

Aby'( Bapaknya abaullah), yaitu imam ahmad sendiri ,

jadi tidak kami ulas xembali di si:ii.

Abu Ahmad, beliau adalah abu Anmad bin ali al-Kilaly
Au+ Damasqy. bLeliau meneriia riwayat dari az- Zubair
Makhul, Umar bin Sualb, orang-orang yang meriwayatkan

pada beliau adalah Bagiyah bin Walid.

sdapun kwalitas perawi ini menurut para ahli
hadis, sbu Talib menyatakan: Saya bertanya pada Ah-
mad tentang hoaid Yazid bin Harun dari Bugqiyah,ahmad
mengatakan ini-hadIé munkar. Al-Baihaqi meny akakan:
Bugqiyah adélah seorang yang majhul dan riwayatnya a-

dalah munkar.

Dari uraian di atas, menyimpulkan'bahwa abu
Ahmad adalah seorang perawi yang majhul, status Tri-
wayatnya adalah munkar, perawi ini-tidak dapat dite-
rima hadis, kerena putus, tidak bersambung ruwdengan

rari sebelumnya. (Tahdibut Tahdib: XiI , 4 ).
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5. Kadir bin 4aid.

Beliau adalah Kadir bin Zaid Al-Islamiy ke-
mudian As-Sahwi Maulahum Abu Muhammad Al-Madany.Jl

( Ibnu Hajar Al-asqalani, VIII, 413 ).

Beliau meriwayatkan hadi3 ini dari Rabih bi
Abdur Rahman bin Abi Said, Saliﬁ Ibnu Abdillah,U- -
mar Al Walid bin kasir, Mutallib bin Abdillah bin
bin Hanbal, 'Abdur Rahman bin Ka'sb bin Malik, Us-
'man bin Rabi'ah bin Hidir, USman bin Said bin Abl
?alib. Zainab binti Nubaith, Imran Anas bin Malik
dan lain-lainnya.-°( Ibnu Hajar Al-Asgalani, Viil,
414 ),

Sedangkan orang yang mengambil riwayat dari
beliau adalah Malik bin anas, ad-Darawardi, Sulai-
man bin Hilal, abdul 'aziz bin abi Hazm, Hammad bi
4aid, Abu aAhmad Az-Jubair abu Bakar Al~-Hanafi, abu
Amr Al-aqdy, Sutyan bin Hamzah Al-Zslami, Ibnu Abi
Fudaik, Hatim bin Isma'il, UBman bin Umar dan Fa-
ris dan lain-lain.( Ibnu Hajar Al-Asqalani, vIII ,
414 . |

Adapun kwalitas rawi inil sebagaimana pendapat
para ahli hadis dibawah ini :
Abdullah bin shmad meriwayatkan dari bapaknya menga-
takan:"Bahwa kadir bin Zaid, orang yang tidak kuat



hafalnya".

Ibnu Ammar Al-Nuwa§§al mengatakan: "Kqéir bin Jaid i-
tu adalah 8igoh ". Yg'kub bin Syaibah mengatakan:"i-
dak sependapat dengan ibnu amr, sebab Kadir bin zaid
ada yang terputus hingga sampai pada QOif".

Abu Jar'ah mengatakan:"Bahwa dia adalah &iqoh".

Abu Khatim §aleh méngatakan:" Tidak kuat dalam menu-
1is hadI&nya . an-Nas#i mengatakan: Dait.(Ibnu Hajar
Al-Asqalani; VIII, 414.

Dari komentar para ahli hadI3 di atas, maka
dapatlah disimpulkan bahwa kadir bin Zaid adalah rawi
Yang kurang kuat hafalannya, jadi ini adalahia': ga;if
kwalitas hadIgnya adalah da'if dan tidak dapat  di-

amalkan,

6. Walid bin Rabah: adalah Rabah ad-Dausi al- Madini
maula Ibnu abi Rabah. Beliau menerima riwayat dari aA-
bu Hurairan, sahl bin Hanafi, Salman al agar. Orang
yang meriwayatkan‘dari beliau ialah anaknya Muhammad,

Salim, Kasir bin Zaid al-aslami.

Adapun kwalitas rawi ini sebagaimana komentar
para ahli hadis di bawah ini. Al-Bukhari dan abu Kha-
tim Saleh mengatakan: "Hadis yang diriwayatkan oleh
Walid bin Rebah ini, termasuk hadls hasan".( Ibnu Ha-

jar al-aisqalani, II: 133 ).
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Ibnu Hibban memandang &iqoh.

Dari komentar para ahli hadI8 di atas dapatlah
kami simpulkan, bahwa Walid bin Rabah adalah perawi
yang 8iqoh, yang statusnya hadis adalah termasuk ha-
dis hasan.

7. abu Hurairah.

Sebagaimana telah kami singgung dibagian depan,
pada hadis ke dua, beliau adalah sahabat yang 8iqoh
dan ahli dalam bidang hadls serta dapat diterima ri-
wayatnya dan dapat dipakai sebagai hujjah.

Dari uraian keadaan rawi-rawi pada hadIls keem-
pat ini adalah terdiri dari rawi &iqoh, dan sebagian
lagi masih diperselisihkan tentang kuatnya dalam ha-
falannya, bahkan ada yang menilai daif . Sehubungan. -
dari persambangan rawi dari satu sampai ke tujuh ini
ada yang memperkuat, maka status hadis ini adalah ter

masuk hasan ligairihi ( a4, e ).
Hadis ke lima

o S o e LIGI ape L ) izl oLt ape Lisis
e Dt Lo al ey J B 0 Joie Geo LY pee SV Tt o
Y als Lo e ot | rf.,.id_)-_;ﬁo‘\c;.:,,J 0dae g 53T 1 rl., PP
Gmrhsy Ejad gy pesiidl Joing mndad | e Lhiaia Lk

4_—1‘¢.L,.E._,\1,_,3_»JI..J|



37
Hadis ini diterima oleh Ahmad bin Hanbal secara
berturut-turut dari rawi :
1. abdullah,
2. Bapaknya sabdullah.
3. abdur Razak.
4. Mu'mar.
5. 4z-Zuhry.
6. 1lbnu Musayyab.

7. abu Hurairah.

Dari ke tujuh rawi ini, dapatiah diketahui ba-
gaimana nilai hadIs itu, mengenai kejujuran dan hafal-
annya dari maeing rawi yang tertera di atas,disini pe-
nulis akan teliti satu persatu.

1. Imam Ahmad bin Hanbal.

sebagaimana telah diuraikan dalam bagian ;. yang
laiuupada hadis pertama. _

2. abdullah, juga telah diuraikan pada hadIs yang laiu
dibagian hadis pertama.

3. aby ( bapaknya abdullah), telah ada di rawi‘pertama.

4. Abdur Razak.

Beliau adalah Abdur Razak bin amr Aé-éaqafi abu
bakar ad-Dadmaski al-Kabir. Beliau menerima riwayat da-
ri az-Zuhri, Rabi'ah, Isma'il bin Ubéy al-Muhajir,orar

yang mengambil riwayat darinya adalah putra-putranya -
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a8
Ishak bin Aqil bin Abjur Ragak, Zumrah bin Rabi'ah, Mu-
hammad bin al-Mubarak as-Suri, al-Walid bin Muslim, abu
Mashur, Abul Jamahir, Sulaiman bin Abdur Rahman dan la-

in-lainnya. ( Ibnu Hajar al-asgalani, VI: 309 - 310 ).

adapun kwalitas rawi ini sebagaimana para ahli
hadis mengatakan:
Menurut ad-Dauri: 8ari ibnu Mu'in mengatakan:"Tidak ter
dapat sesuatu", ahmad bin Ali al-Marusi dari ibnu Mu'in
mengatakan:"Beliau adalah bukan orang &igoh". 4l-Bukha-
riy mengatakan:"Beliau termasuk hadI$ munkar". an-Nasai
mengatakan bahwa hadIAnya tidak 8iqoh . al-Ajri dari a-
bi Dawud bahwa hadi&nya daif. abu Khatim mengatakan ,
bahwa tidak menulis hadidnya karena Qa'if dan termasuk
hadI8 munkar. (Ibnu Hajar al-Asqalani, VI; 309-+10 ).

Dari komentar para ahli hadIs di atas dapatlah -
disimpulkan bahwa perawi Abdur Razak itu adalah kurang
kuat hafalannya, sehingga hadidnya térmasuk hadid mun-
kar, yang dimaksud adslah hadid yang diriwayatkan oleh

orang yang banyak kesalahannya, banyak kelengahannya.

5. Mu'mar.
Beliau adalah Mu'mar bin Rasyid al-azdi al-Hada-

ni, mereka turunan dari Abu Urwah bin Abi Umar al-Bisri

Beliau menerima hadIs dari Sabit al-Banani,Qota-
dah az-Zuhri, Asim al-Ahwal, Ayyub, al-Ju'din, abi Us-
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man, %aid bin Aslam, Solah bin gisani, abdullah  bin
Tawus, Ja'lar bin Barkan, Hakim bin aAban, 4sy'ad bin
Abdullah al-Hadani, Isma'il bin Umayyah, dan lain-la-

innya. (Ibnu Hajar al-ssqalani, X : 54 ).

Asdapun kwalitas hadi8 ini sebagaimana para an-
1li hadid mengatakan
Al-Hakim: "HadI$ itu adalah hadis sahin jika ru'mar
menaengar dari Sa'ia.

Dari kowmentar hadié sehubungan tiuax adanya sa-
'id yang dimaksua Sa'id disini ialah Mu'mar bin Syam
yaitu ibnu Yahya, orang tersebut meriwayatkan pada mumr
'im, maka status kesahihannya hadis ini perlu ditang-
" guhkan dalam pengamalannya, karena belunm jelas status

hadid yang diriwayatkan.
60 AZ-ZuJ'LI‘i.

Perawi hadis ini telah penulis paparkan pada

hadis ke dua yaitu dengan panggilan ibnu Syihab.

7. Musayyab, peraw. inipun telah disingiung pada hadis
ke dua, yan; dimaksudkan disini adalah sa'id bin  Mu-
sayyab.

8. abu Hurairah, dia seorang sahabat yang populer da-
lam ke8iqokannya dalam pembahasannya, telah penulis ba-

has hadia ke dua.
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Dari komentar para ahli hadi3 pgda hadis kelima
ini, dapat disimpulkan, bahwa perawi y;hg ada terdiri
dari perawi da'if ,oleh karena status hadisnya terma-
suk hadia da'if karena Abdur R;;ak tidak beregambung sa-
nadnya.

HadI& ke enam :
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Hadis ini diterima oleh ahmad bin Hanbal diteri-
ma berturut-turut dari rawi :
1. sbdullah.

2. Aby

3. Abdur Razax.

4. Ma'mar.

5. sZ-uuliLy.

6. Natfi' wmaula Abi gatzdah.
7. Abu Hurairah.

Dari ke tujuh rawi ini, dapat kita ketahui baga-
imana nilai kejujuran dan hafalannya dari ke tujuh rawi
tersebut, untuk lebih jelasnya penulis teliti satu-per-
satu sebagai berikut : /

1. Ahmad bin Hanbal, telah penulis tuturkah pada hadis

pertama.
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2. Abdullah , demikian juga adanya ( swdah diterangkan
pada bagian hadis di muka ).

3. Aby ( bapaknya abdullah ), yaitu Ahmad bin Hanbal.

4. abdul Razak, sudah dijelaskan pada bagian hadIs ke
lima.

5. Ma'mar, adalah Ma'mar bin Rasyid al-azdy al-Hadani,

' nama perawi ini telah dijelaskan pada bagian hadlsa

ke lima.

6. Mafi' maula abi Qatadah.

Beliau adalah Nafi' bin abbas, ada yang mengata-
kan ibnu Iyas al-asqo Abu Muhammad maula Abi gatadah.
Beliau menerima riwayat dari abi Qatadah, abu Hurairah.
Orang-orang yang meriwayatkan dari beliau, selain abu
an-Nagari, Juga Umar bin Kadir bin Fulaik, Usaid bin
Abi Usaid al-Barrat, §aleh bin Kisani, az-Zuhri dan la-
in-lain.

adapun kwalitas rawi di atas, menurut para ahli
hadI4 sebagai berikut: An-Nasa'i mengatakan:nghwa Na-
fi' maula A bi Qatadah adalah orang yang 3iqoh". Ibnu
Hibban' mengatakan: Nafi' seorang perawi yang digoh.sh-
mad bin Hanbal serta Ibnu Jahin mengatakan, bahwa Bau-
la abi Qatadah adalah seorang perawi yang &igoh.

Dari komentar para ahli tersebut, dapat disim-

pulkan bahwa Nafi' maula A bi Qatadah: adalah seorang
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perawi yang ma'ruf, dan &igoh, serta hadis-hadisnya a-

dalah saheh dan diterima serta dapat dijadikan hujjah.

7. Abu Hurairah.

Beliau seorang sahabat yang banyak meriwayatkan
hadi8 dan terkenal dengan 3iqoh, serta hadidnya dapat
diterima, untuk lebih jelasnya, aAbu Hurairah ini telah

penulis singgung pada bagian hadIs ke dua.

Dari uraian hadis8 di atas, dan beberapa komen-
tar para ahli bahwa hadI8 ke enam ini perawi-perawinya
adalah termasuk hadis yang da'if, karena ada satu pe-
rawi yang tidak bersambung seperti A bdur Razak dan
Nu'man.Bebagai pengamalannya, hadis ini tidak dapaf di

amalkan dan tidak dapat dijadikan hujjah.

HadIs ke tujuh :
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~ Hadis di atas diterima oleh Ahmad bin Hanbal me-

lalui perawi-perawi antara lain:
1. Abdullah. 4. Mu'mar.
2. aby (bapaknya Abdullah ) 5. az-Zuhri.

3. Abdur Razak. 6. Handalah al-aslamiy.
7. abu Hurairah.

L. ahmad bin Hanbal, sebagaimana telah dituturkan dimu-

ka pada bagian hadls pertama.
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4.

Abdullah, demikian juga adanya ( sudah diterangkan
pada bagian hadi8 dimuka ).

Aby ( bapaknya Abdullah) yaitu ahmad bin Hanbal.
Abdur Razak, sedangkan perawi ini telah dituturkan

pada bagian hadi3 Iv.

Mu'mar, perawi ini telah dituturkan pada bagian
hadis 1v.
Az-szuhri, perawi ini telah dituturkan pada bagian

hadId iI yang dengan panggilan nama Ibnu Syihab.
Hangalah al-Islamiy, lengkapnya beliau disebut de-
ngan Han?olah bin 41i Al-Asyqo' al-Islamiy dengan
panggilan as-Silmiy al-Madini .

Beliau menerima riwayat dari Hamzah bin U-

mar Hurfaf bin Ima' al-Gotfari, Rati' bin Fuda',Ro-

‘bi'ah bin Ka'ab, Mu'jan bin al-adro', Abu Hurairah

(Ibnu Hajar al-asqalani, 1111 62 ).

Sedangkan orang yang meriwayatkan adalah:ib-
dullah, Buraidah, abdur Rahman, Ibnu Harmalah Al-
Aslamiy, Imran bin Abi Anas, Az-suhri, Abu 4ina,Ja

ma'ah dan lain-lainnya.

Adapun kwalitas perawi ini sebagaimana ko-

mentar dari para 'Ulama' hadls sebagai berikut:

Menurut an-Nasa'l, rawi tersebut adalah éidoh.lbnu
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Hibban menyebutkan bahwa rawi tersebut adalah 8iqoh .
4 l-Bukhari mengatakan bahwa Ibnu Asyqo' adalah 8eo-

rang perawi yang 8iqoh.

Dari komentar para ahli hadIs tersebut di atas
dapatlah disimpulkan bahwa Handolah al-Aslamy yang di-
se?yt dengan Ibnu Asyro' adalah seorang yang 8iqoh yang
mana hadId-hadIsnya dapat dijadikan sebagai hujjah.

8. Abu Hurairah,

Abu Hurairah adalah seorang perawi hadIs dari ka-

langan sahabat yang dikenal akan ke&igokannya.,

‘Dari urajan di atas secara keseluruhan dari pera-
wi-perawi yang ada dapatlah penulis simpulkan bahwa ha-
dis yang ke tujuh ini diriwayatkan oleh perawi - perawi
yang ga'if, karena terputus pada Abdur Razak, karena -
dia termasuk perawi yang lemah dan tidak dapat dijadi-
kan hujjah.



B. Persambungan Sanad.

Salah satu cara untuk mengetahui nilai sua-
tu hadi8 apakeh hadid itu benar-benar bersambung
sanad dari sshabat hingga Rasulullah Saw, atan ti-
dake.

Untuk mengetahui hal tersebut perlu diketa-
hui masa hidupnya, hingga kapan dilshirken tanggal
bulan, tahun dan wafatnya, berdasarkan pendapat pa-
ra Ulama, disamping diketahui dari siapaksh perawi
hedid meriwayatkan, dan siapa saja orang yang me-
ngambil riwayat dari padanysa, hinga benar-benar 4i
ketahui bvertemu atau tidak antara perawi dengan

marwi 'annya.

Dalzam hal ini sebagaimana penulis uraikan
pada bagian terdahulu yang membicarskan  kwalitas
para perawi hadis, behwa hadid pertama terdiri da-
ri beberapa perawi, diantara para rawi tersebut ,
tersambung sanadnya sebagai berikut :

~ Imam Mmad bin Hanbal,

- Abdullah.

~ Bapaknya Abdullah yaitu Ahmad bin Hanbel.
~ Sufyan bin Uyainah,

- Purat.

- Tbnu ?u.fail.

- Hudaifeh bin Usnid.

Dari sanad ya:hg penulis kemukakan di atas,
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untuk meneliti bageimens persambungannye, maka
dibawah ini penulis kermkakan satu persatu seba-
gal bverikut 3 ‘

1. Imam Ahmad bin Hanbal.

Untuk meneliti persambungan sa:qad a.fl-
tara Ahmad bin Henbal dengan Abdullsh, dalam
hel ini Hasbi Ash-Shiddieqy menerangken:
Beliau meriwayatken hadis antera lain dari :
Basyari ibnu al-Munfaric:iah, Isma'il bin ‘Ula-
iyah, Sufyan ibnu Uyainah, Yshya ibnu  Said
al-Qattan, Abu Dawud a{:-?iy'alisy, Asy- Syafii
Al—Mu:{:amir ibnu Suwlaiman... sedang yang me-
riwayatkan hadi# belieu ialahs al-Bukhari ,
Muslim, Abu Daud, Asy-Syafi'i, diantaranya a-
da yang menjadi gurunya, muridnya dan  temen

se jawatnya.

Beliau mempunyai dua anak yang terke-
nal dalam bidang hadis, yaitu aleh den  Ab-
dullah yang banyak menerima hadid da:ri aysh -
nya.

Beliau dilehirken di Bagdad pada bulan
Rebi'ul Awal tshun 1644 H. dan meninggal peda
bulan Rabi'ul Awal tahun 241 H,

Dari uraian yamg dilkemukakan Hasbi ter-
sebut dapatlah dikonklusikan, bshws antara Ah-
mad bin Henbal dengan Abdullah sdelah bersam-
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2. Abdulleh bin Ahmad.

Beliau menerima hadi ~dari bapaknya ,
dan Ibrahim al-Hajji as-Sami, Ahmad ibnu Mu®
mar al-Bagewi, Ibrshim Isma'il bin Ibrahim At
Tarfaman, Hakam bin Musa.... sedang orang yang
meriwayatkan hadi$ deri beliau adalah An-Nasa
i , Abu Bakar bin Ziyad, Abu Bakar an- Nujad,
Ahmad bin Kamil al-Mahamidi, Abu al-Qasim al-
Bagawi, Yahya bin Sad, Muhammad bin Ilaj, Abu
Bakar Asy-Syafi'io. ’

Dari data-data di atas, dapatlah diam-
bil pengertian, bahwa Abdullah dengan  Ahmad
bin Hanbal adalah benar-benar bersambung sa-
nadnya, maka data-data tentang Abgullah  bin
Mnmad tersebut, dapat dibensrkon dan jelas
sertia merupekan indikesi yang sangat kuat un-
tuk membuktikan bahwa ezntara ke duanya terda-

pat persanbungen canad ysng kuat.

Aby.

Yang dimaksud disini adelah Ayah ( ba-
pak dari Abdullsh ) yegg jelas hendalk diteli-
ti, disini nyata dan jelas ada persambungan -
sanad, manakala antara orang tua dan anak yarg
sama ahli hadis,
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Adapun entara Abdullah dan Ahmed ini s
sudah dapat dinilai T,er‘saunbuiflgetnnya,, daen kali
ini kita lihat persambungan sanad berikutnya:

Sufyan bin Uyaynah.

Beliau menerima riwayat dari Abdul Ma-
lik ibnu Unar Abu Ishak as-Suba‘'iy, 'Iyad Ib-
nu al-Qameh, Amr ibn; Binar, iuhammad al- Mun
kadir, Ja'far As-Siddik, Nuwaid at-Tawil, Su-
laimen at-Tamim&,.Abdullah itnu Din;r az-Zuh-
ri.... sedangken orang yang meriwayatkan ha-
di$ belien ialah: al-'Amasyiy, Tbmu Juraij,
Syu'bah, Muhammad ibnu Ishak, Asy-Sgafi'i,Ah-
med ibnu Hambal, Yehya ibﬁu Mu'tin,

Sebagai penjelasan untuk mengetahui per
sanbungan sanadnya, disini penulis simpulken
bahwa Sufyan bin Uyainah dengan Ahmad bin Han-

2l ierdapat persambungan sanady terbukti de-
ngan Ahmad sendiri masih meriwayatkan hadis -
dari teliam, karens Sufysn bin Uyainah terma-

‘suk termasuk juga seorang shli yang banyak me

rivayatkan hadis ysgs diriwayatkan oleh Ahmad
Furat,

Menurut kitab Tahdibut-Tahdib, beliau
menerima riwayat dari ibnu Tufail , ibnu Ha-
zim, Salman al-Asga'i, Ubaidillah bin al- Qa-
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tiyeh, Said bin Jabir..... sedang orang yeng -
meriwayatkan dari beliau ialah ibnu Hazmin bin
Purat. Anak-anaknya 2Ziyad bin Hasin bin Furat,
Muhammad Yaidah, Su'bah, al-Mas'udi, Umar bin
Qais al-Malai, Sufyan.

Dari uraian di atas, maka kita kataken,
bahwa entara Furat dengan Sufyan bin Uyainah
adalah bersambung karena ternyata Purat adalah
Ulama' ahli hadid yang dapat dipercaya dan ba~
nyak meriwagatkan hadi$ yang diriwayatken olen
Furat.

6.Abu Tufail.

Beliau menerima riwayat dari Nabi Muham
mad Saw. Abu Bakar, Umar, Ali, Mu'ad bin Jabal
Ulama' yang menerima riwayat dari beliau ialah
Juhri, Abu Az-Zubsir, Qatadah, Abdul 'Aziz,Ra~
fi', Said bin Ayyani, Hudaifah bin Usaid dan
lain-lain, .

Dari uraian di atas dapat kami simpulkan
bahwa Abu Tufail dan Furat adalah bersambung ,
terbukti Agut Tufail juga mengambil hadis da~
ri Furdt.

T. Hudaifah bin Usaid.

Beliau meriwayatkan dari Nabi Saw., Abu
Bakar, Ali, Ibnu Dar. Hadidnya ditiwayatkan o-
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leh Abu Tufail, As-Sa'bi, Muabbad ibnu Khalid
Hil®ml bin Abi Husain dan lain-lain.

Menurut USmen bin Abi Jur‘'ah, bahwa Hu-
daifeh wafat pada tahun 42 H..

Dalam kaitan dengan persambungen 8Sanad
bahwa Hudaifah bin Useid dengan adbu Tufail be-
nar-benar bertemu dan dapat dikataka; sanadnya
bersambung. |

Kesimpulan dari keseluruhan uraian ten-
tang persambungsen ssnad hadis pertama mulai
dari awal sanad hingga pada akhir sanad +tidak
terdapat pemisehan, artinya semua bersambung ,
milai dari Ahmad bin Hanbal sampai kepada Hu -
daifah bin Usaid selamat dari cela, demikian -
pula status hadidnya depat diemalksn dan da-
pat dijadikan hujjek.

Haal ke duaj

Persambungan sanad dari perawi hadis yang

ke dua ini sebagai berikut:

Imam Ahmad bin Hanbal.
Abdullah.

Aby bapaknya Abdullah.
Hasyim.

Iaisd,

Ibnu Syihab.
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- Said bin ‘lsayyab,
- Ab’u X’hlrairalla

Untuk dapat mengetahui persambungan sancd

hndid ini, pemlie uraiken sebagai berikut i

1.

2

3o

4.

Inem Ahmoad dengan Abdullahk

Sejareh telah rencatat bahwa Ab@dul.lah Or-
daleh puvre aard Aned bin Hanbal, memurut per
sanbungen eanad ini jelas berganbung, dimena -
Abdullsh nencrima riwayat deri oyshnya., Ke-
mdian dari riwnyat itu disimpulken kembali
rede sanad-saned yong lain.

Aby. Yang dinaksud disini adalsh Ahmod bin Heme
bal. Perawi ini adaleh bersambung sebagnimens
yang teleh dikcemilcakon di denan.
Hasin,

Persamobungan renad antara Imem Ahand dm
Hzrin ini sebegoimama diterangken olch penga-
rang Tzhdibut Tahdib, bahwa Hasim disini ado~
lan éiqo}.z dan snnadnyn bersambung pade  Ahmad
bin Honbal,

Al-Ioi% bin Sn'ad bin Abdur Rehnen.

Belisu mencrimn riwayat dari Nafi'Yahye ib
nu S04 el-Anshari , Seid al-Mukei hndIl8nye ai
riweyatken Ahr;ad itrm Ajlen, Hisam bin Sa‘ad -
al- Walid ibnu fuelinm, )
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Dari komentar di atas bahwa al-Iaid adalah

Ulama' shli hadi8 yang cerdik yeng dalam persambu-

ngan sanadnya ia benar-benar bersambung dengan Hi-

Syam,

5¢Ibnu Syihab az-Zuhri,

Imem Ibnu Hajar al-Asqalani dalam kitab-
nye Tahdibut Tahdib menerangken behwa orang yang
meriwayatkan hadi$ dari az-Suhri ialsh: Ata’, Abu
Zubair Woki', 'Ame bin Dinar,... Abdullsh  bin
Muslim, ... Sulaiman ibnu Kedir ... den lain -
lainnya.

Dari keterangen di atas, maks dapatlah di
simpulkan bahwa Ionu Syihab dengsn al-Laid , dan

riwayetnyn dapat diterima dan dijadilken hujjah.
Said tin ‘usayyeb.

Dalam persambungan senad, pengarang kitab
Tahdibut Tahdib mengatakan: bahwa Said bin Musa-
yyeb meriwayatkan hedis dari: Abu Bakar, Umar,Us

E%, Al dan lain-lainnya. Sedangkan orong yang

meriwayatkan hadi3 beliau adalah Szhim Tbnu Ab-
dillsh, Ibnu Umar az-Zuhri, Qatedah... dan lain
lainnyea.

Dari komentar di atas, dapatlah diambil
kesimpulan bohiwa Said bin ‘sayyab dengan az-Zuh
ri benar-benar bertemu dan sanadnya  bersambung

terbukti az-Zuhri juga mengambil riwayat dari



Said bin Musayyab. e
7. Abu Hurairah,

Beliau ncriwayatkan hadis dari Abu Bakar
Unar bin Khattab, al-Fail ibau Abbas, Ubay ibnu
Kh'ab, Usamaﬂoibnu Said, 'Aisyah dan lain-lain,
Seéangkan dikelangan tabi'in ialah: ‘larwan ibnu
al-Hakam, Said bin Musayyéb, Urwah ibnu az-Zuba
ir, Sukaimanal-As$ja'i, Muharmad ibnu Syirin dan
lain-lain.

Dari komentar diatas, dapat disimpulkan,
bahwa Abu Hurairah dengen Said bin Musayyab be
nar-benar bersambung, terbukti Said mengambil
riwayat dari Abu Hurairah dan Abu Huraireh lang

_ sung bersambung pada Rasulullah Saw.

Kesimpulan hadi$ ke dua ini sanadnya a~-
dalah bersambung, mulai dari rawi pertama sampai
terakhir. !Maka ditinjau persambungan sanadnya -
hadi$ ke dua ini adalah sahih sanadnya muttasil
Behingga hadisnya dapat dipakai dan dapat di-
jadikan hujjah.

Hadid ke tiga :

Sebagaimana telsh diuraikan dimuka, bahwa I
hedis ke tiga ini persambungsn senadnys sebagai be-
rikut :

~ Imam Ahmed bin Hanbal.
. = Abdullak.
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Aby Banaknya fbdulleh.
- Sufyan.

- Az-Zuhry

- Said.

-~ Abu Hurairah.

Untuk dapat mengetahui persambungan sanadnya
berikut ini masing-masing dari perawi, nilai dari
perawi hingga terakhir Sa:mp&i pada Rasulullah Saw,
eebagail berikut :

l. Imam Ahmad bin Hanbal dan Abu Hurairsh.

Persambungan sanadnya antara orang tua de-
ngan putranya, dan ini juga mencakup tentang sa-
nad yang ke tiga yaitu Aby, yang dimaksud Aby

- disini adalah bapaknya Abdulldh. Dari komentar— .
tersebut di atas dapat berarti persambungen sa-
nad satu, dua dan tiga adalah orang satu yang se- —
ma itu dapat dikataken nmtta§il ( versambung sa-

nadnysa ).
) 8. Sufyan bin Uyainah.

Persambungan sanad dari riwayat ini de-
ngan Ahmad bin Hanbal dalam kitab Tahdibut Tah-
dib dijelaskan bahwa orang yang meriwayatkan ha-
dis beliau ialshs: Al-'Amasy, Syu'bsh, Muhammad -
Imu Ishaq, Asy-Syafi'i, Abdur Razak, Ibnu Humen
-as—San';ni, lahdi, Ahmad bin Hanbal, Yshya ibnu
Mu':;.n dan lain-lainnya.,
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4.
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Dari komentar di atas, maka jelaslah anta-
ra Sufyan bin 'Uyainah dengan Ahmad bin Henbal a-

dalah benar-benar bertemu dengan Ahmad, terbukti —
dengan Imam Ahmad yag mengambil dari Sufyan.

Az-Zuhri.

Beliau ini telah kami cantumkan di bagian
depan pada hadi3 ke dua dalam persambungan sanad ,
nemun disini Ibnu Syihab adalah seorang shli hadis
yvagg kenamaan yang dalam persambungan sanadnya ini
benar-benar bersambung, sebab az-Zuhri adalsh se-
orang ahli hadi$ yang menerima riwayat dari Sufyan
bin Uyainah, itulah sebagai bukti yang dapat meya-
kinkan ke dua belah pihak bahwa ia bersambung sa-
nadnya.
Said bin Musayyab.

Beliau menerima hadi$ dari Abu Baker, Umar,
Udman bin Affan, Ali bin Abi Talib, sedang orang-
orang ysng meriwayatkan hadié' beliau adalsh Sahin
ibnu Abdilleh, Ibnu Umar az-Zuhri, Qatadah den la-

in-lainnya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
antara Said bin Musayyab dengan az-Zuhri, beliau
bertemu dan bersambung sanadnya, sebab az-Zuhri me
ngambil hadis mengeambil hadis dari Said bin Musay-
yab memurut keterangan dari kitab Tahdibut-Tahdib,



5. Abu Hurairah.

Pada hadid ke dua dimuka telah penulis -
singguhg tentang kwalitas orang-orang yang me-
ngambil hadis darinys serta oreng-orang yang
meriwayatken, dengan demikian perlu di tuturkan

dalam hal persambungan saenadnya entara Abu Rul
"mah dengan Said Musayyab, beliau adalah benar
benar muttasil dan keduanya sama-sama mengembil
riwayat dar::L Rasululdah Saw.namun dengan Jjalan
perantara Abu Bakar dan Umar bin Kha'(.;?ab.

Dengan demikian antara Abu Hurairah de-
ngan Said bin Musayyab dapatlah dipastikan bah-
wa antara kedua belsh pihak tersebut  terdapat
persambungan sanad, terbuktvi Said bin Musayyab
meriwayatken hadid dari Abu Hurairah,

Kesimpulen dari seluruh uraian  tentang
hadi& ke tiga ini dalam persambungen sanad nya
mulai dari awal sanad hingga ekhir tidak terpu-
tus dalam arti bersambung sanadnya. Oleh karena
itu ditinjau dari persambungsn sanadnya, hadis
ke tiga ini adalah sshih karena sanadnya muttas
sil ., Hal ini mengal.cibatkan bahwa hadid ke tiga
:;.ni dapat dipakai sebagai hujjah.

Hadid ke empat :

Sebageimana penulis uraikan di muka, bahwa
hadi$ ke empat adalah sebagai berikut :
-~ Imam Ahmad bin Hanbal.
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- Abaullah. | "
- Bapaknya Abdullah.

- Abu Ahmad.

- Kadir bin Z2aid.

-Khalid bin Rabah.

- Abu Hurairah,

Untuk dapat mengetahui persambungan ~sanad
hadi$ ini penulis uraiken sebagai berilut :

Ahmed bin Henbal dengan Abdvllah ini adalah bersam-
bung sanadnya, begitu juga sanad yeng ke tiga, yang
dimaksud aby ( bapaknya Abdullah) ini adalah ber-
sambung, sebab ketiga sanad adalah satu yalkni ber-
kisar antara dua orang, anak dengan oreng tua,namun
dari bentuk mengetahui hadis tersebut bisa di amal-
ken atau tidak, perlu mengetshui persambungan sanad

yang lain.
1. Abu Ahmad.

Dalam kitab Tahdibut Tahdib menerangkan ,
bahwa beliau menerima riwzayat dari az-Zuhri, Ma-
kKhul, Umsr bin Su'aib sedang orang yang meriwa-
yatkan pada beliau adalah Buqiyah bin Walid dan
lain-lainnya.

Dari komentar di atas dapat disimpulkan ,
bahwa Abu Ahmad adalah seorang yang tidak leng-
kap data pribadinya, sebtab dia mengambil  hadis
dari seorang yang majhul seperti Bugiyah yang ri
wayatnya termasuk hadi$ munkar. Maka dengan demi-
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kien dapat disimpulkan bahwa Abu Ahmad adalsh se-
orang perawi yang ¢a‘*if dan tidak dapat diterima

- hadidnya karena putus, tidak bersambung pada

2,

3.

rawi sebelumnya.
Kadir bin Zaid.

Beliau meriwayatkan hadi$ deri Rabah bin
Abdur Rehmen bin Abi Saeid, Salim ibnu Abdillah ,
Uner al-Walid bin Kedir ,'Munyalib bin Abdillah
bin . Handob, Abdur Rahman bin Ka'éb bin Malik dan
lain-lain. Sedang orang yang mengambil hadig de—
ri beliau adalah Malik bin Anas, Ad- Darawardi
Sulaiman bin Bilal, Abdwl Aziz bin Abi Hazim,Mu-
hammad bin Zaid, Abu Muhammad Az-Zubair, Abu Ba-
kar al-Hanafi dan lein-lain. Orang ini tidek ada
data yang menunjukken bahwe kadir bin Zaid dengsn
Abu Ahmad tidak eda sanad yang menunjukken per-
sambungan sanadnya dan juga Kadir bin Zaid tidak
ada data yang meyakinkan bahwa Kadir bin  Zaid
meriwayatkan deri Abu Ahmad. Dengen demikien Ko-
8ir bin Ziad ini terputus, tidak ada persambung-

an sanad.
Walid Bin Rabah,

Beliau menerima riwayat dari Abu Hurairsh

Sahal bin Hanafi, Salman al-Agar, ... orang yang
meriwayatkan deri beliau ialah smsknya Yahmud,
Selim, Kadir bin Jaid al-Aslami dan lain-lain.
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Dari komentar di atas, dapat disimpulkan,
bahwa Walid bin Rabsh sanadnya bersambung dengan
Kadir bin 2Zaid, karena Kadir bin 2Zaid menerima -
riwayat dari Walid bin Rabah.,.

4, Abu Hurairah.

Dalam persambungan sanad, Abu Hurairah de-
ngan Welid bin Rabah adalah bersambung, terbukti
Walid bin Rabah menerima riwayat‘dari Abu Hurai-
rah.

Dari uraian di atas, dapat penulis 8im-
pulkan keseluruhan pada bagian sanad hadi$ keem-
rat ini ternyata putus pada Abu Ahmad dan Kadir
bin Ziad, sehingga status hadid yang ke empat i-
ni adaleh daif.

Hadid ke lima :

Dalam bagian penelitian terhadap rawi~ rawi

hadi$ yang lalu penulis telah menyampaikan bahwa ha-
di$ ke lima ini sanadnya adalsh sebagai berikut :

1.
2.,
3.
4,
5.,
6.
7.
8.

Imam Ahmad bin Hanbal.

Abdullah,
Bapaknya.
Abdur Razak

Ma 'mar.
Az-Zuhri

Ibnu Musayyab.
Abu Hurairah.
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Untuk mengetahui apakah rawi-rawi di atas ber

bambung-sambung sampai dengan Rasulullsh Saw., be-
rikut ini penulis ketengahkan satu peréatunya.

Dari semad pertame sampai ke tiga, dapat ki-
ta lihat bagian awal dari persambungan sanad, di-
mana orang ini bersambung. Namun kita lihat pada
bagian sanad yang lain apakah periwayatannya dapat
diterima atau tidak

l. Abdur Razak.

Beliau menerima riwayat dari az-Zuhry Re-
fi'ah Isma'il bin Ubay al-Muhajir, ... sedang
orang yang mengambil riwayat darinya adalah pu-
tre~putranya Ishak bin Aqil bin Abdur Razak, Dum-
rah bin Rabi'ah. Muhammad bin al-Mubarak as-Su-

| ri, al-Wakid bin Muslim danlain-lain.

Dari keterangan di atas, maka jelaslah,
bahwa Ahmad bin Hanbal bersambung sanadnya de-
ngan Abdur Razak.

2. Ma'mar.

Beliau menerima hadig dari Sabit al-Ba-
nani. Qatadsh az-Zuhry, Asim al- Ahwal, Ayyub,
21-Ju'din, Abi Usman, Zaid bin Aslem, Saleh bin
Uisani dan lain-lain.

Dari keterangan di atas, dapat di ambil
suatu pengertian, bahwa Ma'mar dapat bersembung
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bilamena mendengar dari Safid karena disini Sa'id
tidak ada, maka dapat dikonklosiken bahwa Ma'mar
tidak muttasil . Yang dimaksud Sa'id disini, adae-
lah Mg 'mar gin Syam, sedang orang tersebut tidak

ada,berarti tidak sambung.

30 AZ-ZU.hI‘i.

Persambungan sanad di atas antera az-Zuh-
ri dengan Ma'mar dapat kita lihat pada keterang-
an Ibnu Hajar al-Ascalani, dimana ibnu Syihad a~-
dalah termasuk orang shli hadid yang sanad pga
bersambung, begitu juga menurut Hasbi Ash-Shiddi
eqyy selurul Ulama' menetapkan, bahwa beliau a~
dalah seorang Imam dalam bidang hadis,banyak ha-
falannya serta kokoh kepercayaannya.

Dengan demikian, maka dapat diambil suatu
kesimpulan, bahwa az-Zuhry dengan Ma'mar adalsh
bersamnbung.

4,Ibnu usayyab.

Beliau meriwayatkan hadi$ dari Abu Bakar,
Umar bin Khattab, Udman bin Affan, Ali bin  Abi
Talibeeooo Aé& Hurairah. Sedang orang-orang yang
éeriwayatkan hadi$ beliau adalsh: Ibnu Umar, Az-

Zuhri, Qatadah dan lain-lain,

Persambungan sanad antara Az-Zuhri dengen
ibnu Musayyab adalah sebagaimana diterangken o-



leh Hasbi Ash-Shiddieqy sebagai berikut

Hadi5-nedTénya( hadid Sa'id ibnu Museyysbd
diriweyatken cleh anaknya sendiri Muhammad dan =
Salim ibnu Abdillah, Ibnu ‘'Umar az-Zuhri, Qatadeh
Abuz-Zina Sa'ad ibnu Ibrshim, Amr ibnu Murrah |,
Yahya ibtnu Sa'id al-ABssri dan lain-lain.

ﬁari uraian di atas, maka nampaklsh pada
kita behwa Az-Zuhri meriwayatkan hadls dari Said
bin Musayyeb. Hal ini merupaken bukti yang meya-
kinkan bshwa rawi az-Zuhry bersambung dengan Sa~
'id bin Musayyab.

5. Abu Hurairah.

Penelitian selanjutnya ialah antara Said
ibnu Musayyed apakah bersambung dengan Abu Hu-
rairah ? Dalam hel ini Hasbi ash-Shiddieqy me-

nerangken sebagai berikut :

Beliau ( Sa:id ibnu Musayyab ) meriwayat
ken hadi$ dari Abu Baker, Umar, USman, Ali ,
Sedad ibnu Aby Wagas ... Abu Qatadsh, Abu Hura-
irah, 'Aisysh, Um éulaiman, Tonu Umar dan lain

lain .

Dari uraian di atas, maka dapat kita ke-
tahui behwa Ba'ad ibnu Al-Musayyab benar- bener
meriwayatken hadis- hadI$ Abu Hureirah. Dengen
demikian dapat disimpulkan bahwa Abu Hurairash -
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dengan Sa‘'id bin Musayyab adalah bersambung sanat
nya.
Hadi$ ke enam :

Dalam meneliti persambungan sanad dibagian ha-
di$ ke enam ini, sebagaimena penulis kemukakan dibagi
an muka, make persambungan sanadnya sebagai berikut:

-~ Imam Ahmad bin Hanbal.
- Abdullah.,

- Aby(bapaknya Abdullah).
- Abdul Ragzax.

- Ma'mar.

- Az-Zuhry.

-~ Nafi' maula Abi Qatadah.

- Abu Hurairah.

Dari sanad yang penulis kemukakan di atas un-
tuk meneliti persambungen sanadnya, maka dibawah ini

penulis kemukakan satu persatunya sebagai berikut @

Mulai dari sanad pertama, ke dua,ke tiga, ke-
empat ke lima, ke enam, telah penulis kemukakan pada
persambungan bagian hadis ke lima. Untuk mehgetahui
persambungan selanjutnya, disini penulis cantumkan
di bawah ini.

1. Nafi' maula Abi Qatadah.

Persambungan sanad di atas, dapat disimpul
kan bahwa antara Az-Zuhri dengan Nafi' maula Abi



Hadid ke tujuh

g
Qatadah, apakah terdapat persambungan sanad da-
lam hal ini Ibnu Hajar Al-Asqaleni, bahwa Nafi!
menerime hadi$ dari : Aby Qatadah, Abu Hurairah
.+« Orang-orang yang meriwayatkan dari beliau,
Sulaiman an-Nadari, Umar bin Kadir bin FRulaih
Usaid bin Abi Usaid al-®arrat, Saleh bin Husain
Az-Zuhry dan lain-lain.

Dari keterangen di atms dapatlah diambil
kesimpulan bahwa Nafi' Maula Abi Qatadah,benar-
benar bersambung dengan Az-Zuhry terlihat juga
Az-Zvhri meriwayatkan hadis dari Qatadsh, jadi
dalam hal ini sanadnya bersambung.

Abu Hurairah.

Dalazmnpersambungan sanad Abu Hurairah de
ngan Abi Qatadah adalah bersambung, terbukti A-
bi Qatadah meriwayatkan dari Abu Hurairash, de-
ngen demikian ternyata keduanya terdapat per-
sambungan sanad.

Dalam bahagian penelitian terhadap rawi-ra-

wi hadi$ yang lalu penulis telah menyampaiken bsh-

wa hadid ke tujuh ini sanadnya sebagai berikut

Ahmad bin Henbal.
Abdulizh.

Aby ( bapaknya Abdullah).
Abdur Razak.

-Ma'mar .
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- Az-Zuhry.

- Handalah al-Aslamy.
- Abu Hurairah.

Untuk mengetahui sejauh mana persambungen

sanadnya hingga sampail pada Rasulullah Saw. beri-

kut ini penulis ketengahkan satu persatu dari sa-

nad yang ke tujuh ini.

1.

Ahmad bin Hanbal.

Beliau telah penulis ketengahkan beriku
dengan sanad kedua, ke tiga, ke empat,ke lima
dan ke enam, dalam pada itu untuk mengetahui -
persambungan sanad berikutnya disini seperti
Henqalah al—Aslamy. '

Persambungan sadad d4i atas, antara Az-Zuh-
ri dengan Handalah al-~Aslamy kita ketahui dari
keterangan Ibnu Hajar al-Asqalani sebagai be-
rikut :

Beliau menerima riwayat dari Hamzah bin
Unar, Haffat bin Unal, Al-Gaffari, Rafi' bin
Fuda', Rabi'ah bin Ka'ab, Mu'jan bin al-Ajra’

Abu Hurairah dan lain-lain. Sedang yang meri-

wayatkan dari beliau adalah: Abdullsh Buraideh
Abdur Rshman, Ibnu Harmalsh al-Aslami, Imren -
bin Anas, Az-Zuhry, Abu Zina, Jama'ah dan lain

lainnya.

Dari persambungan sanad di atas, dapatle
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diambil pengertian bahwa antara Az-Zuhry dengan
Handalah benar-bener bersambung, karena dapat di
buktikan dengan az-Zuhry meriwayatkan dari ﬂan-
dalah al-Aslami, sehingga keduanya muttagil.

Abu Hurairsh.

Beliau meriwayatkan hadi§ dari fbu Bekar,
Umar bin Khattab, Al—ﬁadal ibnu Abbas, Ubay bin
Kh ab dan lain-lain. Sedang Ulama' yang meriwa~
yatkan hadi8 dari beliau adslah Marwan ibnu Al-
Hakam, Sa'id ibnu Al-Musayyab, Urwah ihnu Az-Zuh
ri...... Handalah al-Aslami dan lain-lain.

Dari uraian di atas, maka dapatlah kita
ketahui bahwa Handalsh Al-Aslami benar-benar me-
riwayatken hadi$ dari Abu Hurairah, Dengan demi-
Rian dapatlah kiranya disimpulkan bshwa Abu Hu—
rairah dengan Handalah al-Aslamy benar-benar mut
ta?il ( ada persambungen sanad ).

Abu Hurairah dengan Yabi Saw.

Dalam persambungan sanad, hadis yang ke-
tujuh ini antara Abu Hurairah dengan Nabi Saw.,
apakah ada persambungen éanad atan tidak,

Dalam masalah persambungan sanad antara ke
dua belieu ... Hasbi menyebutkan sebagai berikut:

Abu Hurairah meriwayatkan hadi8 dari Nah
dan dari sahabat diantaranya ialah: Abu Baxar, U-
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mer, al-padil ibnu Abbas, Ubay, ibnu Ka'ab dan -
dan lain-lain,

Dari uraien di atas dapatlah diembil ke-
simpulan behwa sahabat Abu Hurairsh benar- benaxr
meriwayatken pada Nabi Saw. Dengan demikian da-
pat berarti bshwa Abu Hurairsh dengan “abi benar
benar mutta?il ( sanadnya bersambung ).

Dari percambungan sancd mulei dari awal sa-
ned sampal akhir sanad, terdapat perawi yeng pu-
tus yaitu Abdul Razak dengan la'mar. Sehingga se
tatus sanadnya tidak muttasil dan tidak bersam-
bung. )

Uleh karcne itu dilihat dari persambungan
sanadnya ada yang putus karena kurang dal¥mm ha-
falannya, maka status hadisnya tidak dapat meme-
nuhi syarat sahih, akan tetapk untuk melihat se-
maa itu tida& culkup dari segi persambungan sanad
perlu juga melihat perawi-perawi deri segi keju-
juran dan hafalan, ternyata dalam hadigd ke tu-
juh ini dinilai sebagei hadid ysgg lemah atau de-
'if .,

C. Dalalash Hagis.

Dalalah hadid ini menyatakem bahwa masa
turunnya tidak lama di masa lahirnyalsa al- ifasih

turunnya Isa sebagal seorang nemimpin umnat

R
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Islan, ringkasnya bohwa hadid ini nenunjukkan a~
pabila dunia ini nmendekati masa keruntuhennya, tu-
runlah Isa untuk menarik scgala uiat ke dalan le-
lam yang dibawa "“hhammad Saw,

Sebagaian ahli taehri~ tidei memahumken ha~
di8 ini secara dahirnya, hemyse mentakwilkan. le-
roka borkata: -eksud turunnya lsa lalshs Aken @
ngan cuatu saat (masa) bagi umat 'Islam, yaitu
naoa kembali segela mercke kepada al-Qur'asn den
As-Suneh somata-nata zanem I=a dahulu, yeitu Za-
man mengeabaliken orang Yehudi kepada Teurat,ma~-
ka dikennli dengan datang Isa, dateng mase yeng
menyexrupnri neca Ifa, yaitu: masa mengombalilen -
segala unat Islam kepada Al-Qur’sn dan As-Sunsh,

Pumgni hadis dan kaitannys scbagai &
dalil atem suniber hukun eesudah al-Cur. sn, makn
sancet perlu nengetahui dalalsh hadi$  tersebut
dibawah ini, |

Ponulic akan mengetaengahican hedis-haals -
yang telah dinyataksn sahih , hasen nilainyagse-

bogaimona penulis telah ursfegn o.9:n pembohasen

masalch nilai-hadi8-hedi8 . Oleh kercna  hadis,
pertana, ke dua, ke tiga adulah sahih, nala pe-
mulic tidale aken mengetengahkan ke tiga hadis
texrvebut scerxra mendetail dimana telah  pemulis

utor-kan .

(Y
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Hadis emoat nilai hadisnya adalah Majhul,
adapun hadid me jhul tersebut termasuk hadis da'if
maka dilalah hadi8 keempat ini tidak dapat di te-
rima dan dijadikan hujjeh. Sebagaimena yeng telah
diuraikan dimuka tentang kwalitas Abu Ahmad yang
termasuk hedi$ munkar dan ada pula yang menilaing
sebagai hadis majhul . Dan pada bagian sanad yang
lain sehingga hadid tersebut bernilai tidak ber-
sambung dikarecnakan cacat hafalannya seperti Ka-
Sir Dbin éaid , sedangkan jika perawi itu cacat
maka status hadisnya adalah da'if. Yuga pada ba-
gian hadid ke lima terdapat pérawi yang da'if se-
perti Abdur Razak dan termasuk hadis munéar, ini-
lah pendapat Abu Khatim dalam kitebnya As- Sunnah
Wamakanatuhu fitasri'il Islam. Demikian puls pada
hadi$ ke enam dan ke tujuh juga terdapat seorang
yang cacat seperti Abdur Razak. Dengan demikien
dalalah hadi$ ini dapat disimpulkan, bahwa pada
bagian hadid yang ke tujuhini bermula tentang tu-
runnya Isea nl-Masih ini terdapat dua kesimpulan ,

pertama sempai ke tiga adalah sahih, sedang keem-

pat sampai ke tujuh adalah da‘'if.

Kehu j jahan Hadis.

Semua hadid yang makbul itu wajib diterima
itu menurut pendapat jumhur Ulama‘'... dan  hadis
makbul itu sendiri dibagi kepada, Sahih lizatihi,
dan gahih 1i gairihi, serta hasan iigatihi.dan ha-



san ligairihi ( Hasbi Ash-Shiddieqy).

Dengan demikian hujjah hadid tenteng tu-
rumnya Isa al-Masih dalam Musnad Ahmed ini se—
kali hubungannya dengsn masalah hadis dalam ke-
seluruhan baik dari segi nilei meupun kehujjahan
'hadis tersebut disini secara terperinei penulis
uraikan sebagai berikut :

- Hadi$ pertama dan ke dua serta ke tiga hadis i-
ni sama-sama seahih, oleh karena itu hadig ini
dapat dipakai.hujjah.

- Hadi$ ke empat, ke lima, ke enam, ke tujuh se-
bagaimana dimuka telah penulis tuturkan di ba-
glan terdahulu, bahwa hadis ke empat sampai
ke tujuh termesuk hadisd yang da'if, dengan de.
mikian hadidnya tidek dapat dijediken hujjeh,
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